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MOTTO 

 

 أكَْرِمُوا أوَْلََدَكُمْ وَأحَْسِنوُا أدََبهَُمْ 

 

"Muliakanlah anak-anakmu dan perbaguslah 

akhlak mereka". (H.R. Ibnu Majah)1 

  

                                                           
1 Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Dar al-Fikr, 

1983), Nomor 3661 
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ABSTRAK 

ERWIN SISWANTO, Konsep Pendidikan Ḥikmah, Mau’iẓah, Dan Jidal Dan 

Relevansinya Terhadap Metode Pendidikan Islam (Kajian Tematik Tafsir Al-

Misbah Karya M. Quraish Shihab). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2018. 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah tentang pentingnya metode 

dalam pendidikan, dimana para pendidik dituntut untuk  profesional dalam 

mengembangkan pendekatan dan metode. Juga dengan melihat fenomena yang 

terjadi, nampaknya di zaman sekarang ini aspek-aspek pendidikan Islam 

khususnya metode pendidikan Islam adalah hal yang sangat sulit untuk 

dipraktekkan dalam dunia pendidikan yang menciptakan pendidikan yang lebih 

Islami, karena pada umumnya para pendidik hanya menggunakan metode itu-itu 

saja atau menggunakan metode-metode yang dikembangkan dari dunia Barat. 

Oleh karena itulah diadakan penelitian tentang sebuah konsep metode pendidikan 

Islam yang bersumber dari al-quran. Dan penelitian ini bertujuan mengungkap 

bahwa dalam al-quran terdapat metode-metode yang mampu untuk diterapkan 

pada proses pendidikan Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian library research (kepustakaan), dengan 

mengambil metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

deskriptif analisis, yaitu menganalisis masalah yang akan dibahas dengan cara 

mengumpulkan data-data kepustakaan, pendapat para mufassir. Kemudian 

mendeskripsikan pendapat para mufassir, selanjutnya membuat kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Konsep ḥikmah adalah sebuah cara yang 

dilakukan dengan pengupayaan yang mencakup seluruh kecerdasan emosional, 

intelektual, dan spiritual, (2) Konsep mau’iẓah adalah sebagai bentuk pendidikan 

dengan memberikan nasehat dan peringatan yang baik dan benar, perkataan yang 

lemah lembut, penuh dengan keikhlasan, sehingga peserta didik terdorong untuk 

melakukan segala aktivitasnya dengan baik, (3) Konsep jidal merupakan sebuah 

metode berdebat dan berdiskusi, yakni sebuah upaya untuk meyakinkan akan 

pandangan kebenaran dengan bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih 

mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu 

diterima oleh semua orang maupun hanya oleh mitra bicaranya dan mendengarkan 

serta menerima pengaduan atau pendapat. Dengan demikian konsep pendidikan 

hikmah, mau’izah, dan jidal memiliki relevansi dengan metode pendidikan agama 

Islam. Ketiga metode tersebut merupakan metode yang sampai sekarang masih 

dibutuhkan, karena dengan menerapkan metode tersebut menjadikan 

pembelajaran yang lebih mengena dan mudah dipahami oleh peserta didik serta 

ketiga metode tersebut merupakan cara yang mudah untuk dilakukan.  

 

Kata Kunci: Ḥikmah, Mau’iẓah, dan Jidal.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Dalam proses pelaksanaannya, pendidikan  tidak berjalan sendirian, 

ada hal lain yang sangat menunjang terhadap keberhasilan pendidikan, agar 

kemudian tujuan pendidikan tercapai. Dengan kata lain, pendidikan 

merupakan suatu sistem, antara sub sistem dangan yang lainnya saling 

berkaitan, di antara sub sistem tersebut tersebut adalah metode. Pemilihan 

pendekatan dan metode juga harus benar dan tepat sesuai dengan karakter dan 

sifat materi yang akan disajikan, sehingga tidak akan menjadi penghalang 

kelancaran jalannya proses belajar mengajar.1 

Metode merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan Islam. Sebab metode pendidikan Islam adalah prosedur umum 

dalam penyampaian materi untuk mencapai tujuan pendidikan didasarkan atas 

asumsi tertentu tentang hakikat Islam sebagai suprasistem. Dan dalam 

penggunaan metode pendidikan Islam yang perlu dipahami adalah bagaimana 

seseorang pendidik dapat memahami hakikat metode dan relevansinya 

dengan tujuan utama pendidikan Islam.2 

Pentingnya metode dalam pendidikan, para pendidik dituntut untuk  

profesionalitasnya dalam mengembangkan pendekatan dan metode tersebut. 

                                                           
1 Nurjannah Rianie, “Pendekatan Dan Metode Pendidikan Islam (Sebuah Perbandingan 

dalan Konsep Teori Pendidikan Islam dan Barat)”, dalam Jurnal Management of Education, 

Volume 1, Issue 2, ISSN 977-2442404, tahun 2015, hal. 105-106. 
2 Abdul Mujib, dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2010), hal. 165-166. 
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Pendidik harus mengetahui keunggulan dan kelemahan dari masing-masing 

pendekatan dan metode yang akan digunakan serta menentukan pilihan yang 

paling tepat sehingga peserta didik lebih aktif dan kritis dalam proses 

pembelajaran. Dan yang paling terpenting adalah dengan pendekatan dan 

metode itu, peserta didik sampai kepada tujuan yang diinginkan.  

Melihat fenomena yang terjadi, nampaknya di zaman sekarang ini 

aspek-aspek pendidikan Islam khususnya metode pendidikan Islam adalah hal 

yang sangat sulit untuk dipraktekkan dalam dunia pendidikan yang 

menciptakan pendidikan yang lebih Islami, karena pada umumnya para 

pendidik hanya menggunakan metode itu-itu saja atau menggunakan metode-

metode yang dikembangkan dari dunia Barat.3 

Melihat dari apa yang telah peneliti lihat juga dari pengalaman pribadi 

disaat melakukan Magang III di MAN 3 Sleman, pada proses pembelajaran 

yang dilaksanakan, secara hampir secara menyeluruh para pendidik atau para 

mahasiswa magang menggunakan metode dari dunia Barat, seperti 101 cara 

belajar aktif karya Melvin L. Silberman. Dan sebagaimana yang penulis 

dapatkan dari pengalaman pribadi selama masa kuliah para pendidik lebih 

banyak memberikan metode-metode yang berasal dari dunia Barat, inilah 

yang menjadi titik kegelisahan penulis sebagai peneliti. 

Dewasa ini banyak sekali metode dan pendekatan yang terus 

bermunculan dan diterapkan dalam pendidikan diberbagai bidang mata 

pelajaran. Kemudian dalam model pembelajaran tersebut, banyak ragam dan 

                                                           
3 Cindi Pratiwi, “Metode Pendidikan Dalam Presfektif al-Quran Kajian Q.S. An Nahl 

Ayat 125-127” Skripsi, (Jakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2014), hal. 3-4. 
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macam metode pembelajaran. Tentu banyak sekali objek yang bisa dijadikan 

bahan kajian untuk menghasilkan  metode pembelajaran, baik yang berasal 

dari akal pikiran manusia maupun dari sumber lain. Dan salah satu sumber 

yang utama itu adalah al-quran, kitab suci pedoman umat Islam. Di dalamnya 

pasti banyak menjelaskan metode pembelajaran. Tergantung pada kita, 

apakah mampu menggalinya atau tidak? 

Al-quran merupakan kitab suci yang berisi petunjuk untuk kehidupan 

umat manusia di dunia ini. Dengan petunjuk al-quran, kehidupan manusia 

akan berjalan dengan baik. Manakala mereka memiliki problem, maka 

problem itu dapat terpecahkan sehingga ibarat penyakit akan ditemukan 

obatnya dengan Al-quran.4 Oleh karena itu, menjadi amat penting bagi kita 

sebagai umat Islam untuk memahami al-quran dengan sebaik-baiknya 

sehingga bisa kita gunakan sebagai pedoman hidup di dunia ini dengan 

sebenar-benarnya, Allah berfirman: 

اتِ أ نَّ ل هُمْ إنَِّ ه    الِح  لوُن  الصَّ رُ الْمُؤْمِنيِن  الَّذِين  ي عْم  يبُ ش ِ مُ و  ذ ا الْقرُْآن  ي هْدِي لِلَّتِي هِي  أ قْو 

 أ جْرًا ك بِيرًا

 

Artinya: Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 

yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 

yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. 

(Q.S Al-Isra/ 17:9)5 

 

Adalah amat jelas bahwa dalam al-quran terdapat banyak ayat yang 

mengandung berbagai ragam metode pembelajaran yang bisa dijadikan 

                                                           
4 Zain Fannani, “Tafsir Surat an-Nahl Ayat 125 (Kajian Tentang Metode Pembelajaran)” 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2014, hal. 14. 
5 Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), hal. 385. 
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sebagai salah satu pilihan metode pembelajaran saat ini. Metode 

pembelajaran yang sangat berharga dapat kita petik dari kisah nabi Musa 

yang diperintahkan oleh Allah secara langsung untuk belajar kepada sang 

guru pilihan Allah, yaitu Khidhir. Lalu pembelajaran yang diberikan Luqman 

al-Hakim kepada anaknya. Dan metode penyampaian dakwah Rasulullah 

saw. kepada umat untuk mengajak kepada kebaikan.  

Sudah tidak diragukan lagi, bahwa al-quran mempunyai sumbangan 

yang sangat besar dalam pelaksanaan pendidikan bagi manusia. Ia juga telah 

memberi banyak  contoh yang bisa diambil sebagai bagian dari metode 

pembelajaran. Umat Islam harus selalu berusaha menggali isi dan kandungan 

al-quran tersebut sebagai upaya untuk memberikan pembelajaran kepada 

peserta didik agar ide-ide yang ingin diberikan bisa diserap dengan mudah 

sesuai yang diharapkan. 

Menurut peneliti jika dikaji dalam konteks pendidikan terkait dengan 

metodenya, tentunya ayat tersebut sangat menarik, lebih-lebih pada saat ini 

perkembangan pendidikan khususnya pendidikan Islam sudah ada 

signifikansi kemajuan yang luar biasa. Dalam buku-buku pendidikan banyak 

yang menerangkan berbagai macam metode pendidikan yang dapat 

diterapkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, pendidik dan faktor-faktor 

lainnya. Begitu juga di dalam al-quran, beberapa ayat al-quran ada yang 

menjelaskan mengenai metode-metode pendidikan. 

Peneliti sendiri tertarik untuk meleliti atau mengkaji surat-surah yang 

ada dalam al-quran. Di mana terdapat banyak sekali yang menerangkan 
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tentang metode pendidikan, khususnya metode pendidikan Islam. Metode 

pendidikan yang sangat menarik untuk diungkapkan lebih jauh dan mendalam 

lagi seperti bagaimana cara mengajak orang kepada kebaikan didalam belajar 

sesuai dengan konsep pendidikan ḥikmah, mau’iẓah, dan jidal. Dalam konsep 

tersebut dijelaskan bagaimana seorang guru memberikan hukuman kepada 

muridnya yang tidak menyakiti dan membuat kecil hati seorang murid, selain 

itu dijelaskan pula bahwa sesorang guru harus pandai menahan emosi 

amarahnya kepada murid yang menciptakan guru tersebut harus lebih sabar 

dan tabah dalam menghadapi murid. 

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis tertarik untuk menggali, 

membahas dan mengetahui lebih jauh mengenai ayat tersebut sebagai bahan 

penulisan dalam skripsi. Dari sinilah penulis melihat bahwa di konsep 

pendidikan ḥikmah, mau’iẓah, dan jidal memiliki metode pendidikan yang 

sangat menarik untuk diungkapkan lebih jauh dan mendalam lagi seperti 

bagaimana cara mengajak orang kepada kebaikan didalam belajar sesuai 

metode yang terdapat didalam kitab suci al-quran. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep ḥikmah, mau’iẓah, dan jidal berdasarkan tafsir al-

Mishbah? 

2. Bagaimana konsep ḥikmah, mau’iẓah, dan jidal berdasarkan tafsir al-

Mishbah yang ditinjau dari segi kajian tematik? 
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3. Bagaimana relevansi konsep ḥikmah, mau’iẓah, dan jidal tersebut 

terhadap metode pendidikan Islam?  

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan berdasarkan rumusan masalah diatas maka, tujuan penelitian 

ini adalah : 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan konsep metode ḥikmah, 

mau’iẓah, dan Jidal berdasarkan tafsir al-Mishbah 

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan konsep metode ḥikmah, 

mau’iẓah, dan Jidal berdasarkan tafsir al-Mishbah yang ditinjau dari 

kajian tematik. 

c. Untuk mengetahui relevansi konsep metode ḥikmah, mau’iẓah, dan Jidal 

tersebut dengan pengembangan metode pendidikan Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis: sedikit banyaknya penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi ilmu dan khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya 

dan bagi pembaca pada umumnya. 

b. Secara akademis: menambah khazanah pengetahuan para guru serta 

dosen mengenai metode pendidikan Islam yang terdapat di dalam ayat-

ayat al-quran. Dan memeberikan kontribusi terhadap pelajar maupun 
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masyarakat akan tambahan ilmu pengetahuan terhadap metode 

pendidikan Islam. 

c. Bagi penulis: Penelitian ini menjadi langkah awal dan dapat 

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari kesamaan tema dalam skripsi dengan skripsi yang 

lain dan untuk menunjukkan keaslian serta keabsahan judul ini, maka penulis 

akan mendeskripsikan serta membandingkan dengan tema skripsi lain yang 

selevan dengan tema skripsi yang akan dibahas oleh penulis, antara lain: 

1. Skripsi Miftahul Jannah yang berjudul “Metode Pendidikan Islam yang 

Terkandung dalam al-Quran Surat an-Nahl Ayat 125-126”. Masalah 

pokok dalam skripsi ini adalah metode pendidikan Islam dalam Al-quran. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana menggunakan 

metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

deskriptif analisis, yaitu menganalisis masalah yang akan dibahas dengan 

cara mengumpulkan data-data kepustakaan, pendapat para mufassir. 

Kemudian mendeskripsikan pendapat para mufassir, selanjutnya 

membuat kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

pendidikan Islam yang terkandung dalam al-quran surat an-Nahl ayat 

125-126 Metode pendidikan Islam dengan teladan, yaitu dengan meniru 

atau mencontohkan perbuatan perbuatan atau perilaku yang baik.6 

                                                           
6 Miftahul Jannah, “Metode Pendidikan Islam yang Terkandung Dalam al-Quran Surah 

an-Nahl ayat 125-126” Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014. 
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Adapun kesamaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan penulis 

sebagai peneliti ialah penelitian yang dilakukan bersumber dari al-quran 

dan sama-sama mengarah kepada mencari metode pendidikan. 

Sedangkan disisi lain penelitian ini memiliki perbedaan pula sebagai 

perbandingan bahwa penulis tidak melukan plagiasi, yakni pengambilan 

ayat dari surah an-Nahl. Miftahul Jannah mengambil ayat 125-126, 

berbeda dengan penulis yang mengambil beberapa ayat dari surah-surah 

yang ada dalam al-quran. Dan yang palin penting adalah disini penulis 

sebagai peneliti mengangkat studi tafsir tematik dan menggunakan tafsir 

al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, berbeda dengan Miftahul Jannah 

dimana ia mengkaji tanpa adanya kajian tematik dan tafsir khusus. 

2. Skripsi Zain Fannani yang berjudul “Tafsir Surat an-Nahl Ayat 125 

(Kajian Tentang Metode Pembelajaran)”. Masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah apasaja yang terkandung dalam al-quran surat an-

Nahl/16 ayat 125 Dan bagaimana penafsiran ahli tafsir terhadap metode 

pendidikan yang terkandung dalam al-quran surat an-Nahl/16 ayat 125. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian library reserch dengan teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa dalam 

surat an-Nahl/16 ayat 125 terkandung tiga metode pendidikan, yakni; 

ḥikmah, mau’iẓah hasanah dan jidal. Ḥikmah merupakan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki seorang guru. Dengan alat berupa ilmu 

pengetahuan tersebut dia menjadi orang yang berhak untuk memberikan 

pembelajaran keagamaan kepada anak didik. Sementara Mau’iẓah 
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Hasanah dan Jidal adalah metode yangt terbaik yang bisa digunakan 

sesuai situasi dan kebutuhan dalam mendidik.7 

Persamaan penelitian Zain Fannani lakukan dengan penulis lakukan ialah 

sama-sama mengangkat metode yang terdapat al-quran, akan tetapi ada 

perbedaan dalam penelitian yang akan penulis lakukan. Dimana penulisa 

disini akan melakukan penelitian studi tafsir tematik tafsir al-Mishbah, 

sedangkan Zain Fannani ia melakukan penelitian tentang metode yang 

terdapat dalam QS. an-Nahl masih di uraikan secara universal tidak ada 

pengkhususan dalam penafsiran dan kitab khusus dan hanya fokus pada 

QS. an-Nahl ayat 125. 

3. Artikel Mazro’atus Sa’adah yang berjudul “Metode Pengajaran Dalam 

Qs. an-Nahl (16) : 125 (Kajian Tafsir Tarbawi)”. Pada artikel ini yang 

menjadi bahasan adalah sebuah metode didalam QS. an-Nahl ayat 125. 

Adapun hasil penelitian dalam jurnal ini bahawa di dalam QS. an-Nahl 

(16): 125 dijelaskan ada tiga cara berkhotbah (mengajar) yang 

disesuaikan dengan subjek yang diajarkan, yaitu ḥikmah, mau'izhah 

hasanah, dan jidal, lalu dimana selanjutnya metode/cara itu jika 

dihubungkan oleh pendidikan dalam menyajikan materi.8 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mazro’atus Sa’adah dengan 

peniliti lakukan ialah dimana pembahasan ini berdasarkan al-quran dan 

penelitian berbentuk studi tafsir. Akan tetapi disini adapula titik 

                                                           
7 Zain Fannani, “Tafsir Surat an-Nahl Ayat 125 (Kajian Tentang Metode Pembelajaran)” 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2014. 
8 Mazro’atus Sa’adah, Metode Pengajaran Dalam Qs. an-Nahl (16) : 125 (Kajian Tafsir 

Tarbawi), Jurnal Ilmu Tarbiyah “At-Tajdid”, Vol. 5 No. 1, Januari 2016, hal. 55. 
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perbedaan yang peneliti lakukan dimana studi tafsir yang peniliti lakukan 

berbetuk penelitian studi tafsir tematik, dan menggunakan tafsir khusus 

yakni, tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab dan peneliti disini 

tidak hanya fokus pada ayat QS. an-Nahl 125, tapi juga melihat pada 

ayat-ayat lain yang relevan. 

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian yang dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan hasil penelitian 

diatas, dimana titik perbedaan yang peniliti lakukan adalah dimana lebih 

fokus pada paradigma teori dari pendapat M. Quroish Shihab dan juga lebih 

kepada konsep metode ḥikmah, mau’iẓah, dan jidal yang mengambil ayat-

ayat dari beebrapa surah dalam al-quran dan relevansinya terhadap metode 

pendidikan Islam. Dan penelitian yang penulis lakukan disini termasuk 

penelitian yang melanjutkan penelitian yang sudah ada, tetapi dengan nuansa 

baru yakni dengan sajian kajian tematiknya. 

E. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan uraian tentang teori-teori yang relevan 

dengan masalah yang diteliti yang dijadkan sebagai alat untuk menganalisis 

data temuan.9 

1. Pendidikan Islam 

a. Pengertian Pendidikan Islam 

Dalam konteks Islam sendiri, istlah penddikan mengacu kepada 

makna dan asal kata yang membentuk pendidikan itu sendiri dalam 

                                                           
9 Suwadi, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SUnan Kalijaga, 2015), hal. 10. 



11 

 

hubungannya dengan ajaran Islam. Maka pada konteks ini, perlu juga 

dikaji hakikat pendidikan Islam berdasarkan pada sejumlah istilah 

yang umum dikenal dan digunakan para ahli pendidikan Islam. 

Menurut Muhaimin, istilah pendidikan dalam konteks 

pendidikan Islam memiliki dua pengertian. Pertama, merupakan 

aktifitas pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan dengan 

hasrat dan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam. 

Kedua, pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang 

dikembangkan dari dan disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-

nilai Islam.10 

Muhammad SA. Ibrahimi menyatakan bahwa pendidikan Islam 

adalah: 

Islamic education in true sense of the lern, is a system of 

education which enable a man to lead his life in according to the 

Islamic ideology, so that the may easily mould his life in accordance 

with tenets of Islam. (Pendidikan Islam adalah pandangan yang 

sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan 

seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai ideologi Islam, 

sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai ajaran 

Islam) 11 

 

Muhammad Fadhil al-Jamali mengajukan pengertian pendidikan 

Islam, bahwa pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan, 

mendorong, serta mengajak manusia untuk lebih maju dengan 

berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, 

                                                           
10 Soedijarto, Landasan dan Arah Pendidikan Nasional Kita, (Jakarta: PT Kompas Media 

Nusantara 2008), hal.XVII. 
11 Abdul Mujib, dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2010), hal. 25. 
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sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan 

dengan akal, perasaan, maupun perbuatan”.12 

Hasil seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960 

dirumuskan pendidikan Islam dengan: “bimbingan terhadap 

pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan ḥikmah 

mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi 

berlakunya semua ajaran Islam”.13 Upaya pendidikan dalam 

pengertian ini diarahkan kepada keseimbangan antara pemenuhan 

kebutuhan dan perkembangan rohani dan jasmani, melalui bimbingan, 

pengarahan, pengajaran, pelatihan, pengasuhan, dan pengawasan, 

yang semua dalam koridor Islam. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh 

para ahli di atas, maka pendidikan Islam daat dirumuskan dengan 

sebuah upaya transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada 

peserta didik melalui dengan pengajaran, pembiasaan, bimbingan, 

pengasuhan, pengawasan dan pengembangan potensi, agar mencapai 

kesempurnaan kehidupan di dunia dan akhirat. 

b. Tujuan Pendidikan Islam 

Proses pendidikan merupakan arena transfer dan transformasi, 

yang bertujuan agar arah yang selalu diusahakan oleh pendidik 

tercapai. Tujuan ini sangat penting artinya karena hakikatnya tujuan 

itu berfungsi sebagai pengakhir dan pengara usaha, merupakan titik 

                                                           
12 Ibid., hal. 26. 
13 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 15. 
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pangkal untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, dan memberikan 

nilai pada usaha tersebut. 

Jalal merumuskan tujuan pendidikan dengan bersumber Al-

quran, ia menyimpulkan tujuan umum pendidikan Islam adalah 

mempersiapkan manusia yang ‘ubuduyah, atau mengabdikan dirinya 

kepada Allah swt. dimana itu mencakup segala amal, pikiran, atau 

perasaan selama itu dihadapkan kepada Allah swt. senada dengan itu 

pula Ali Khalil mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 

menyiapkan, menumbuhkan, dan membina manusia menjadi hamba 

yang shaleh dari segala sisinya.14 

Abu al-Ainain menjelaskan bahwa tujuan akan pendidikan Islam 

sebagai tujuan asasi (primer) harus mengandung nilai spiritual 

(ruhiyyah) yang berkaitan dengan Allah swt. dan nilai ibadah 

(ubudiyyah) berkatan dengan kemaslahatan manusia. Sedangkan 

tujuan pendidikan Islam secara far’i (sekunder) dimana harus 

mengandung nilai rasional, moral, psikologis, material, estetika, dan 

sosial.15 

Tujuan pendidikan Islam yang masih umum, maka para ahli 

pendidikan Islam menjabarkannya pada tujuan. Al-Abrasy membagi 

tujuan kepada lima aspek: 

                                                           
14 Maragustam, Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi AL-Bantani, (Yogyakarta: 

Datamedia, 2007), hal. 73. 
15 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 

112-113. 
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1. Pendidikan jasmani. Menurut salah saru ahli filosuf  yakni John 

Lock bahwa dasar pertama untuk mencapai kahidupan sempurna 

ialah adanya jasmani. Akal yang cerdas terdapat pada jasmani 

yang kuat. 

2. Pendidikan akal yakni memberikan pengetahuan, mendidik akal, 

dan kemahiran atau memanfaatkan apa yang diketahui oleh 

manusia. Dimana tiga unsur tersebut saling berhubungan antara 

satu dengan yang lain. 

3. Pendidikan budi pekerti yakni pembentukan kemuliaan akhlak, 

kuat cita-cita, terdidik perkataan dan perbuatan, mulia 

aktivitasnya, budi pekerti, agama, keutamaan, sopan santun, 

ikhlas, dan bersih. 

4. Pendidikan kemasyarakatan yakni sejak lahir sudah dibiasakan 

agar mencintai saudara-saudaranya sebagaimana ia mencintai 

dirinya sendiri, saling membantu sesama saudara, teman, 

sehingga tidak memikirnya dirinya sendiri. 

5. Pendidikan keindahan. Manusia fitrahnya cinta terhadap setiap 

keindahan, dan dengan wataknya ingin tahu setiap hal yang 

aneh, yang indah atau yang lain. 16 

Berbagai macam tujuan yang telah dikemukakan oleh para ahli 

pendidikan seperti di atas, dapat dijelaskan bahwa pada intinya semua 

tujuan itu bertitik pada dua aspek, yaitu dimana manusia harus dapat 

                                                           
16 Maragustam, Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi AL-Bantani..., hal. 74. 
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menjalankan fungsinya sebagai makhluk ubudiyah dan sebagai 

khalifah guna memberikan kemaslahatan dan kemakmuran jagat raya 

sesuai apa yang diperintahkan Allah swt. 

2. Konsep Metode Ḥikmah, Mau’iẓah, Dan Jidal 

a. Ḥikmah 

Ḥikmah menurut bahasa adalah menempatkan sesuatu pada 

tempatnya. Itu merupakan arti kata ḥikmah secara ethimologi. 

Sedangakan arti ḥikmah menurut terminologi, Ibnu Katsir 

menerangkan dalam tafsirnya, bahwa ḥikmah mengandung arti tafsir 

Al-quran, kesesuaian antara perkataan ilmu fiqh dan Al-quran, 

mengerti, akal, dan paham betul terhadap ajaran agama. 

Menurut Hamka, ḥikmah adalah inti yang lebih halus dari 

filsafat. Menurutnya, filsafat hanya dapat difahamkan oleh orang-

orang yang telah terlatih fikirannya dan tinggi pendapat logikanya. 

Sedangkan ḥikmah dapat menarik orang yang belum maju 

kecerdasannya dan tidak dapat dibantah oleh orang yang lebih pintar. 

Kebijaksanaan itu bukan saja dengan ucapan mulut, melainkan 

termasuk juga dengan tindakan dan sikap hidup. Penegasan Hamka 

ini, terkait adanya anggapan orang yang mengartikan ḥikmah dengan 

filsafat.17 

Menurut Sayid Qutub menjelaskan metode ḥikmah itu ialah 

sebuah penyampaian materi dengan membuat variasi sedemikian 

                                                           
17 .M. Ismatulloh, “Metode Dakwah Dalam al-Quran (Studi Penafsiran Hamka terhadap 

QS. an-Nahl: 125)”, dalam jurnal IAIN Samarinda, Lentera, Vol. IXX, No. 2 , Desember 2015, 

hal. 165. 
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rupa yang sesuai dengan keadaan dan situasi, serta kadar atau ukuran 

materi yang disampaikan harus disesuaikan agar mereka merasa 

tidak keberatan dengan beban materi tersebut.18 

Lalu Ibnu Rusyd mengatakan bahwa maksusd dari ḥikmah itu 

ialah sebuah pendekatan substansi yang mengarah pada falsafah 

dengan nasihat yang baik, yang berarti retorika yang efektif dan 

populer, serta argumentatif atau dialektis yang unggul.19 

Sedangkan ḥikmah menurut M. Quraish Shihab bahwa 

memiliki pengertian sesuatu yang mengena kebeneran berdasarkan 

ilmu dan akal yang memberikan pengetahuan agar mengarah kepada 

perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia secara 

berkesinambungan.20 

Lalu jika melihat konsep ḥikmah ini kedalam sebuah metode, 

disni ḥikmah itu merupakan sebuah cara dengan bijaksana agar dapat 

menarik orang yang belum maju kecerdasannya dan tidak dapat 

dibantah oleh orang yang lebih pintar. 

Maka dengan demikian, dari beberapa penjelasan diatsa dapat 

ambil kesimpulan bahwa konsep ḥikmah ini dapat dikatan sebagai 

sebuah upaya untuk memahamkan atau memberikan pengetahuan 

dengan menggunakan sumber-sumber yang relevan dan jelas, lalu 

                                                           
18 Aliyudin, “Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al-Quran”, dalam Jurnal Ilmu 

Dakwah, Vol. 4 No. 15 Januari-Juni 2010, hal. 1016. 
19 Ibid., hal. 1017 
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran volume 

6, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 776. 
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kadar atau ukuran materi sesuai proporsinya, dan hasilnya akan 

menjadikan orang lebih paham.  

b. Mau’iẓah 

Mau’iẓah secara bahasa artinya adalah nasihat, adapun secara 

istilah adalah nasihat yang efisien dan dakwah yang memuaskan, 

sehingga pendengar merasa bahwa apa yang disampaikan, itu 

merupakan sesuatu yang dibutuhkannya, dan bermanfaat baginya. 

Sedangkan kalau digandeng dengan kata hasanah, maka maksudnya 

adalah dakwah yang menyentuh hati pendengar dengan lembut tanpa 

adanya paksaan. Sedangkan Quraish Shihab mengartikan Mau’iẓah 

dengan uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada 

kebaikan.21 

Menurut Hamka, Mau’iẓah artinya pengajaran yang baik, atau 

pesan-pesan yang baik, yang disampaikan sebagai nasihat. 

Menurutnya termasuk kategori Mau’iẓah adalah pendidikan ayah 

bunda dalam rumah tangga kepada anak-anaknya, sehingga menjadi 

kehidupan mereka pula, pendidikan dan pengajaran dalam 

perguruan-perguruan. kalau melihat penjelasan Hamka, jelas sekali 

dakwah dengan metode Mau’iẓah hasanah memiliki cakupan yang 

luas bukan hanya digunakan ketika menyampaikan dakwah di 

                                                           
21 Ibid., hal. 776. 
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masyarakat umum, tetapi lingkungan keluarga, kampus dan lain 

sebagainya.22 

Mau’iẓah, menurut beberapa ahli bahasa dan pakar tafsir, 

memiliki pengertian sebagai berikut: 

1. Pelajaran dan nasihat yang baik, berpaling dari perbuatan jelek 

melalui tarhib dan targhib (dorongan dan motivasi); penjelasan, 

keterangan, gaya bahasa, peringatan, penuturan, contoh teladan, 

pengarahan, dan pencegahan dengan cara halus; 

2. Pelajaran, keterangan, penuturan, peringatan, pengarahan, 

dengan gaya bahasa yang mengesankan, atau menyentuh dan 

terpatri dalam naluri;   

3. Nasihat, bimbingan, dan arahan untuk kemaslahatan. Dilakukan 

dengan baik dan penuh tanggung jawab, akrab, komunikatif, 

mudah dicerna, dan terkesan di hati sanubari; 

4. Suatu ungkapan dengan penuh kasih sayang yang terpatri dalam 

kalbu, penuh kelembutan sehingga terkesan dalam jiwa, tidak 

melalui cara pelarangan dan pencegahan, sikap mengejek, 

melecehkan, menyudutkan atau menyalahkan, meluluhkan hati 

yang keras, menjinakan kalbu yang liar; 23 

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat 

ambil secar universal bahwa konsep Mau'izhah ini merupakan cara 

menyampaikan pelajaran dan nasihat yang baik, dilakukan dengan 

                                                           
22 M. Ismatulloh, “Metode Dakwah Dalam al-Quran (Studi Penafsiran Hamka terhadap 

QS. an-Nahl: 125)”...,hal. 166. 
23 Aliyudin, “Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al-Quran”..., hal. 1018. 
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baik dan penuh tanggung jawab, akrab, komunikatif, mudah dicerna, 

dan dengan gaya bahasa yang mengesankan, atau menyentuh dan 

terpatri dalam naluri. 

c. Jidal 

Jidal yang bermakna diskusi atau bukti-bukti yang 

mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya 

tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua 

orang maupun hanya oleh mitra bicara.24 Jidal merupakan upaya 

melalui bantahan, diskusi, atau berdebat dengan cara yang terbaik, 

sopan, santun, saling menghargai, dan tidak arogan. 

Menurut pandangan Muhammad Husain Yusuf, cara ini 

diperuntukan bagi manusia jenis ketiga. Mereka adalah orang-orang 

yang hatinya dikungkung secara kuat oleh tradisi jahiliyah, yang 

dengan sombong dan angkuh melakukan kebatilan, serta mengambil 

posisi arogan dalam menghadapi dakwah.25 Sedangkan M. Quraish 

Shihab mengatakan bahwa jidal merupakan sebuah upaya bantahan 

atau berdebat dengan penyampaian yang baik berdasarkan argumen 

yang benar agar menjadikan lawan bicara dapat menerimanya.26 

Menurut Hamka, Kalau terpaksa timbul perbantahan atau 

pertukaran fikiran, yang di zaman kita ini disebut polemik, ayat ini 

                                                           
24 M. Ismatulloh, “Metode Dakwah Dalam al-Quran (Studi Penafsiran Hamka terhadap 

QS. an-Nahl: 125)”...,hal. 167. 
25 Aliyudin, Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al-Quran..., hal. 1019. 
26 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran volume 

6..., hal. 776. 
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menyuruh agar dalam hal yang demikian, kalau sudah tidak dapat 

dielakkan lagi, pilihlah jalan yang sebaikbaiknya.27 

Prinsip metode ini ditujukan sebagai reaksi alternatif 

khususnya bagi sasaran yang menolak, tidak peduli, atau bahkan 

melecehkan seruan. Walaupun dalam menjawab tantangan respon 

negatif dari pemberi pengetahuan, aplikasi metode ini ada watak dan 

suasana yang khas, yakni bersifat terbuka atau transpran, 

konfrontatif, dan reaksioner, juru dakwah harus tetap memegang 

teguh prinsip-prinsip umum dari watak dan karateristik dakwah itu 

sendiri.  

Berdasarkan penjelasan terkait jidal terebut, maka jika 

diletakkan kedalam sebuah konsep metode bahwa jidal ini 

merupakan konsep metode dengan diskusi ataupun debat, diamana 

disini menekankan akan iskusi, atau berdebat dengan cara yang 

terbaik, sopan, santun, saling menghargai, dan tidak arogan. 

3. Metode Pendidikan Islam 

Kata metode sendiri beasal dari kata Bahasa Yunani. Secara 

etimologi, kata metode berasal dari dua suku kata, yaitu meta dan hodos. 

Meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Menurut Ahmad 

Husain al-Liqaniy, metode adalah langkah-langkah yang diambil 

seseorang pendidik guna membantu peserta didik merealisasikan tujuan 

mengajar. 

                                                           
27 M. Ismatulloh, “Metode Dakwah Dalam al-Quran (Studi Penafsiran Hamka terhadap 

QS. an-Nahl: 125)”...,hal. 167. 
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Bila ditinjau dari segi bahasa Arab, kata metode dikenal dengan 

istilah Thariqah yang berarti langkah-langkah strategis yang harus 

dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan 

dengan pendidikan, maka langkah tersebut harus diwujudkan dalam 

proses pendidikan dalam rangka pembentukan kepribadian peserta didik. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa metode merupakan cara yang 

harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.28 

Ada beberapa ahli mendefenisikan metode sebagaimana sebagi 

berikut ini: 

1) Hasan Langgulung mendefinisakan bahwa metode adalah cara atau 

jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. 

2) Abd. Al-rahman Ghunaimah mendefinisikan bahwa metode adalah 

cara-cara prakktis dalam mencapai tujuan pengajaran. 

3) Al-Ahrasy mendefiniskan pula bahwa metode adalah sebuah jalan 

yang kita ikuti untuk memberikan pengertian kepeda peserta didik 

tentang segala macam metode dalam pembelajaran. 29 

Beberapa paparan penjelasan diatas terkait dengan metode, bahwa 

pada intinya adalah metode merupakan sebuah seperangkat cara, jalan, 

dan teknik yang digunakan oleh para pendidik di dalam proses 

pembelajaran agar dapat menjawab dan mencapai tujuan dari pendidikan. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang diformulasikan oleh para 

pakar di atas tentang pengertian metode pendidikan Islam dapat 

                                                           
28 Moh. Salim Hatami dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 210-211. 
29 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 3. 
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disimpulkan tentang pengertian metode pendidikan. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh al-Syaibaniy yaitu, segala segi kegiatan yang terarah 

yang dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian mata 

pelajaran yang diajarkannya, ciri-ciri perkembangan peserta didiknya, 

dan suasana alam sekitarnya dan tujuan membimbing peserta didik untuk 

mencapai proses belajar yang diinginkan dan perubahan yang 

dikehendaki pada tingkah laku mereka.30 

Ahmad Tafsir secara umum membatasi bahwa metode pendidikan 

adalah semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik. Kemudian 

Abdul Munir Mulkan mengemukakan bahwa metode Pendidikan adalah 

suatu cara yang dipergunakan untuk menyampaikan atau 

mentransformasikan isi atau bahan pendidikan kepada anak didik. 

Selanjutnya jika kata metode tersebut dikaitkan dengan pendidikan 

Islam, dapat membawa arti sebagai jalan untuk menanamkan 

pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga dapat terlihat dalam 

pribadi objek sasaran, yaitu pribadi Islami. Selain itu metode pendidikan 

Islam dapat diartikan sebagai cara untuk memahami, menggali, dan 

mengembangkan ajaran Islam, sehingga terus berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman.31 

Kata metode disini diartikan secara luas. Oleh karena itu dapat 

didefenisikan dengan prosedur umum dalam penyampaian materi untuk 

                                                           
30 Nurjannah Rianie, “Pendekatan Dan Metode Pendidikan Islam (Sebuah Perbandingan 

dalan Konsep Teori Pendidikan Islam dan Barat”..., hal. 107. 
31 Ibid., hal. 107-108. 
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mencapai tujuan pendidikan yang didasarkan atas asumsi tertentu tentang 

hakikat Islam sebagai supra sistem. 

Pada abad pertengahan, banyak ilmuan dan cendikianwan muslim 

yang telah menyusun metode yang sangat baik. Metode itu disusun agar 

para siswa dapat memahami dan menyerap ilmu pengetahuan yang 

diajarkan di madrasah-madrasah dengan mudah. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

metode pendidikan Islam adalah jalan yang ditempuh untuk 

memepermudah pendidik dalam membentuk pribadi muslim yang 

berkepribadian Islam dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 

digariskan oleh al-quran dan hadits. Oleh karena itu penggunaan metode 

pendidikan tidak harus berfokus kepada satu bentuk metode, akan tetapi 

dapat memilih atau mengkombinasikan diantara metode-metode yang 

sesuai dengan situasi dan kondisi sehingga dapat memudahkan si 

pendidik dalam mencapai tujuan yang direncanakan. 

F. Metode  Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut, terdapat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data 

tujuan, dan kegunaan.32 Metode ilmiah sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 

                                                           
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2007), hal. 2. 
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dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, mengantisipasi.33 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa komponen 

metodologi yang terdiri dari: jenis penelitian, pendekatan penelitian, sifat 

penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data. Dibawah ini 

peneliti uraikan dari masing-masing komponen yang digunakan: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau literature 

(library research). Penelitian kepustakaan adalah Salah satu jenis 

penelitian bila dilihat dari tempat pengambilan data adalah penelitian 

kepustakaan (library research), disebut penelitian kepustakaan karena 

datadata atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan 

penelitian tersebut berasal dari perpustakaan.34  

2. Sumber Data 

Pokok dari jenis penelitian ini adalah menggunakan referensi dari 

kitab sebagai sumber. Dalam penelitian ini penulis mengambil akan 

sumber utamanya adalah kitab tafsir al-Misbah dan sumber 

penunjangnya adalah segala kitab-kitab karya M. Quraish Shihab dan 

buku-buku literature lainnya yang nantinya dapat membantu peneliti 

dalam proses pencarian data-data. 

  

                                                           
33 Ibid., hal. 6. 
34 Nursapia harahap, “Penelitian Kepustakaan” dalam Jurnal Iqra’, Volume 08, No.01, 

Mei, 2014), hal. 68. 
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3. Pengumpulan Data 

Data penelitian ini peneliti mengumpulakan data dengan cara 

membaca, mencatat, mengutip, dan menyusun data yang diperoleh sesuai 

kajian topik pembahasan yaitu terkait permasalahan konsep pendidikan 

ḥikmah, mau'izah, dan jidal. Kemudian dalam mengumpulkan ayat-ayat 

terkait konsep pendidikan tersebut, peneliti menggunakan kitab al-

Mu’jam al-Mufaharas Lialfadzi al-quran al-Karim karya Muhammad 

Fuad Abdul Baqi sebagai rujukan. 

4. Analisis Data 

Setelah penulis melakukan pengumpulan data, kemudian dilakukan 

analisis data, maka selanjutnya adalah menyimpulkan berdasarkan data-

data yang telah dikumpulkan dan di analisis.  

a. Metode Analisa 

Adapun metode pada penilitian ini, akan menggunakan content 

analisys atau analisis isi. Metode content analisys atau analisis isi 

yakni pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri terkait 

dengan pembahasan dari para pemikir ahli atau tokoh yang 

kemudian disentesiskan, dibahas, dan dikritik. Selanjutnya, 

dikelompokkan dengan data yang dianalisis isinya sehingga pada 

akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam megambil kesimpulan 

sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada.35 

                                                           
35 Muhammad Insan Jauhari, “Konsep Pendidikan Anti Kekerasan berdasarkan QS. Ali 

Imran Ayat 159 dan an-Nahl ayat 125 dan Implementasinya dalam Metode Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam” Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015,hal. 29. 
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Berdasarkan analisis isi tersebut, penulis berupaya melakukan 

analisis tekstual dalam studi pustaka melalui interpretasi terhadap isi 

pesan komunikasi sebagaimana yang terungkap dalam literatur-

literatur yang memiliki relevansi terhadap tema penelitian dalam 

penelitian ini yang berorientasi pada upaya mendiskripsikan sebuah 

konsep atau memformulasikan sebuah ide pemikiran melalui 

langkah-langkah penafsiran terhadap teks tafsir al-Mishbah terhadap 

ayat-ayat dalam al-quran mengenai konsep pendidikan ḥikmah, 

mau’iẓah, dan jidal. Dan untuk menganalisis ayat peneliti akan 

mengguanakan langkah-lngkah sebagai berikut: 

1. Memilih dan menetapkan tema yang akan dikaji. 

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

masalah yang telah ditetapkan. 

3. Menyusun ayat-ayat tersebut kedalam tema bahasan didalam 

kerangka yang pas, dan sistematis dengan melengkapi 

pembahasan dari karya-karya yang berisi uraian bila dipandang 

perlu. 

4. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik sehingga jelas apa 

yang dimaksud dengan metode pendidikan Islam. 

5. Menyimpulkan hasil analisis 

6. Melaporkan hasil penelitian 
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b. Metode Tematik 

Metode Tematik adalah metode dengan analisa data yang 

sesuai dengan langkah-langkah pendekatan yang dilakukan yaitu 

tematik (maudhu'i). Dengan mengumpulkan ayat-ayat tentang 

metode Pendidikan Islam, kemudian mengenalisanya. Metode 

tematik disini adalah metode penafsiran terhadap satu surat secara 

menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat 

umum dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai masalah 

yang dikandungnya, sehingga surat itu tampak dalam bentuknya 

yang betul-betul utuh dan cermat. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan tematik (maudhu'i). Menurut Al-Farmawi: 

Metode Tematik adalah menghimpun seluruh ayat al-quran 

yang memiliki tujuan dan tema yang sama. Setelah itu kalau 

mungkin disusun berdasarkan kronologis turunnya dengan 

memperhatikan sebab-sebab turunnya. Langkah selanjutnya adalah 

menguraikan dengan menjelajahi seluruh aspek yang dapat digali. 

Hasilnya diukur dengan timbangan teori-teori akurat, sehingga si 

mufassir dapat menyajikan tema secara utuh dan sempurna. 

Bersamaan dengan itu, dikemukakan pulu tujuannya yang 

menyeluruh dengan ungkapan yang mudah dipahami sehingga 

bagian-bagian yang terdalam sekalipun dapat diselami. 36 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi 

kedalam tiga bahagian, yaitu bagian awal, bagian inti, bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman 

                                                           
36 Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 

hal. 43-44. 
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persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar  isi, transliterasi, dan daftar 

lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian mulai dari bagian pendahuluan sampa 

penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini, 

penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada tiap-tiap bab 

terdapat sub-bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. Adapun pembagian bab dan su-bab sebagai berikut ini: 

Bab I, pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, sistematika pembahsan, dan kerangka skrpsi. 

Bab II, berisi tentang biografi tokoh. Adapun dalam bab ini penulis 

akan mengurai secara komperhensif mengenai biografi M. Quraish Shihab 

dan karya-karya yang telah dipublikasikan seta gambaran umum tafsir al-

Mishbah. 

Bab III, berisi pembahsan yang berupa hasil penelitian. Penulis akan 

mengurakan kajian tentang konsep pendidikan ḥikmah, mau’iẓah, dan jidal 

yang dikaji melalui metode tematik serta mengkaitkan konsep tersebut 

dengan relevansinya terhadap metode pendidikan Islam. 

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini adalah bab IV, bab ini berupa 

kesimpulan. Semua hasil analisis yang telah dilakukan pada bagian-bagian 

sebelumnya. Kemudian akan disampaikan saran-saran yang diperlukan 

sebagai bahan perbaikan. Akhirnya, bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar 

pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan peneltian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa M. 

Quraish Shihab di dalam tafsir al-Mishbah menjelaskan kata ḥikmah memiliki 

arti yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun 

perbuatan. Ḥikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang digunakan 

/diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar 

atau lebih besar serta menghalangi terjadinya kemudharatan atau kesulitan 

yang besar atau lebih besar. Selanjutnya kata mau’iẓah adalah uraian yang 

menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. Sedangkan kata jidal yang 

bermaknakan dikusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih 

mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan 

itu diterima oleh semua orang maupun hanya oleh mitra bicaranya.  

Pertama, Konsep ḥikmah adalah Sebuah bimbingan yang diberikan 

maka akan menghasilkan sebuah pengetahuan tentang baik dan buruk, dan 

kemampuan menerapkan yang baik dan menghindar dari yang buruk serta 

kemampuan memahami dan melaksanakan sesuatu yang benar, sesuai wajar 

dan tepat yang menghasilkan pengalaman yang tepat lagi bijaksana 

berdasarkan pengetahuan yang benar. Di dalam al-quran kata ḥikmah disebut 

sebanyak 20 kali didalam al-quran, yaitu di dalam 19 ayat pada 12 surat. 

Kedua, konsep mau’iẓah adalah sebuah nasihat yang menyentuh dan 

pelajaran yang membuka pikiran dan hati, yang memberi kesan bahwa yang 
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dinasehatkan itu pastilah benar dan bermanfaat  sehingga orang yang 

mendengarkan akan percaya dan petunjuk, yakni tuntunan serta pengajaran 

yang sangat berharga. Kata mau’iẓah ditemukan sebanyak 9 kali dalam 

berbagai surat dan ayat. Ketiga, Konsep jidal merupakan sebuah 

metode/konsep berdebat dan berdiskusi, yakni sebuah upaya untuk 

meyakinkan akan pandangan kebenaran dengan bukti-bukti yang 

mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat 

bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun hanya 

oleh mitra bicaranya dan mendengarkan serta menerima pengaduan atau 

pendapat. Kata jidal atau jadal dalam berbagai bentuknya sebanyak 29 kali. 

Fokus pemuatannya tersebar pada 16 Surat dalam 27 ayat. 

Dengan demikian konsep pendidikan ḥikmah, mau’iẓah, dan jidal 

memiliki relevansi dengan metode pendidikan agama Islam. Ketiga metode 

tersebut merupakan metode yang sampai sekarang masih dibutuhkan karena 

dengan menerapkan metode tersebut menjadikan pembelajaran yang lebih 

mengena dan mudah dipahami oleh peserta didik serta merupakan cara yang 

mudah untuk dilakukan. Pendekatan dengan menggunakan ketiga metode 

tersebut juga mampu mengatasi masalah agar peserta didik lebih aktif dan 

kritis serta sampai kepada peserta didik akan tujuan yang diinginkan. Oleh 

karena itu pendidik disini sebagai kunci utama dalam proses pembelajaran, 

sehingga penggunaan metode harus dilakukan supaya menciptakan susana 

pembelajaran menyenangkan dan bisa membawa peserta didik berpikir, aktif 

dan kritis. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pribadi penulis memberikan 

saran-saran sebagai berikut :  

1. Bagi seluruh pendidik formal maupun informal agar menerapkan 

metode-metode pendidikan yang ada dalam al-quran di antaranya adalah; 

metode Ḥikmah (perkataan yang bijak), metode Mau’iẓah (Nasihat Yang 

Baik), dan Metode Jidal (Debat). 

2. Hendaknya seorang pendidik mendidik peserta didik menggunakan, 

menuturkan perkataan-perkataan yang bijak dimana dalam hal ini 

termasuk salah satu metode pendidikan dalam al-quran.  

3. Hendaknya pendidik memberikan nasehat dan peringatan yang baik dan 

benar, perkataan yang lemah lembut, penuh dengan keikhlasan, sehingga 

peserta didik terdorong untuk melakukan segala aktivitasnya dengan 

baik, di samping itu seorang pendidik juga dituntut untuk bertindak tegas 

dalam mendidik. 

4. Seorang pendidik hendaknya membuat peserta didiknya aktif di dalam 

kelas dikarenakan sesuai dengan yang dianjurkan oleh Allah di dalam Al-

quran. 

5. Seorang pengajar hendaknya berusaha menggunakan metode pendidikan 

Islam yang terdapat di dalam al-quran dan diantaranya yang telah 

disebutkan di atas dan kemudian berusaha menggali metode-metode lain 

di dalam al-quran sehingga dapat dipergunakan untuk mendidik manusia 

mengingat al-quran sebagai pedoman segala urusan manusia.  
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6. Yang terakhir dan tidak kalah penting seorang pengajar harus mampu 

memahami dan mengaplikasikan metode pendidikan sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 
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